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Abstract 
This study aims to analyze the influence of product reviews, halal labels, prices, and service 
quality with product categories as moderating variables on purchasing decisions for cosmetic 
products on Shopee. The objectives of this study are product reviews, halal labels, prices, 
service quality, product categories, and Purchasing Decisions. The research was conducted 
in a quantitative descriptive study using data collection techniques through the distribution of 
questionnaires or surveys using Google Forms—distributed questionnaires to users of online 
shopping services, namely Shopee. The type of sample uses non-probability sampling. The 
data type used is primary data obtained directly from the studied object. The data analysis 
technique uses Moderated Regression Analysis (MRA). The study results show that the 
variables of product reviews, prices, and service quality have a positive and significant effect 
on purchasing decisions, and the presence of product categories as moderators strengthens 
this influence. While the halal label variable does not have a positive and significant impact on 
buying decisions, moderating variables further weaken the influence of the halal label. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ulasan produk, label halal, harga dan 
kualitas pelayanan dengan kategori produk sebagai variabel moderasi terhadap keputusan 
pembelian produk kosmetik di Shopee. Objek pada penelitian ini adalah ulasan produk, label 
halal, harga, kualitas pelayanan, kategori produk serta Keputusan Pembelian. Penelitian yang 
dilakukan merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 
penyebaran kuesioner atau angket yang menggunakan google form. Penyebaran kuesioner 
kepada pengguna jasa belanja online yaitu shopee. Jenis sampel menggunakan non-probaility 
sampling. Jenis data yang digunakan yakni data Primer yang diperoleh secara langsung dari 
objek yang diteliti. Teknik analisis data menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA). 
Hasil studi memperlihatkan bahwa variabel ulasan produk, harga, dan kualitas pelayanan 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian dan hadirnya 
kategori produk sebagai pemoderasi memperkuat pengaruh tersebut. Sedangkan variabel 
label halal tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, 
kemudian adanya variabel moderasi semakin memperlemah pengaruh label halal. 

Kata kunci: Kata Ulasan Produk, Label Halal, Harga, Kualitas Pelayanan, Keputusan 
Pembelian. 
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1. Pendahuluan 

Kebutuhan manusia merupakan sebuah kondisi yang berhubungan dengan kepuasan 

dasar yang ingin dicapai. Kebutuhan ialah sebuah perasaan ketidakpuasan yang ingin 

dipenuhi (Kotler & Armstrong, 2008). Kebutuhan sendiri dapat berbeda pada tiap 

individu. Selain kebutuhan primer berupa sandang, pangan dan papan, ada pula 

kebutuhan sekunder yang dewasa ini menjadi hal penting untuk dipenuhi. Termasuk 

didalamnya adalah kebutuhan dalam menunjang penampilan seperti kosmetik. 

Kosmetik adalah suatu produk yang ditawarkan kepada konsumen guna 

mempercantik diri. Penjualan kosmetik sendiri, mengalami peningkatan yang 

signifikan di setiap tahunnya. Terlepas dari begitu banyaknya brand dan jenis produk 

yang terus bermunculan, daya beli masyarakat terhadap kosmetik sangatlah besar. 

Terutama dengan hadirnya e-commers yang mempermudah aktivitas pembelian 

kosmetik dimana berbagai jenis produk kosmetik tersedia dan dapat diakses dengan 

mudah. 

Shopee menjadi salah satu e-commers terbesar di Indonesia. Dimana dilansir dari 

Kontan.co.id transaksi per hari Shopee mencapai 2,8 juta kali. Begitu banyak produk 

dapat dibeli melalui shopee tak terkecuali produk kecantikan atau kosmetik. Dikutip 

dari Compas, jumlah transaksi online pada kategori kecantikan diawal 2021 mencapai 

46,8%. Dimana penjualan kosmetik di Shopee mencapai 85,8% jika dibandingkan 

dengan e-commers lain seperti Tokopedia. Di Shopee sendiri, memiliki berbagai jenis 

produk kecantikan dengan harga dan brand yang bervariasi. Dalam penjualannya, 

didapati perbedaan yang cukup signifikan atau dengan kata lain tidak semua toko yang 

menjual kosmetik di shopee mencapai tingkat penjualan yang tinggi meskipun menjual 

produk yang sama (Pramono, 2021). 

Wanita merupakan segmen yang paling potensial dalam penjualan kosmetik. 

Sebab, tak dapat dipungkiri kosmetik sudah menjadi kebutuhan dasar bagi hampir 

seluruh kalangan wanita. Bahkan dewasa ini cukup banyak kaum hawa yang tidak bisa 

lepas dari pengunaan kosmetik sejak bangun hingga Kembali tidur. Tak ayal, hal ini 

menjadi peluang besar bagi perusahaan kosmetik untuk berlomba menciptakan 

inovasi produk kecantikan terbaru yang diminati banyak wanita (Khafidatul & Indra, 

2020). 

Inovasi produk kosmetika harus dilakukan oleh produsen agar mendapatkan 

kepercayaan pelanggan akan keaslian produk seiring dengan banyaknya pemalsuan 

produk yang terjadi. Dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan mereka, seseorang 

akan membeli produk yang dapat memberikan kepuasan maksimal. Kepuasan 

terbesar dapat dirasakan tidak hanya secara fisik tetapi juga secara psikologis untuk 

ketenangan pikiran (Patmala & Fatihah, 2021). 

Ada beberapa pilihan bagi pelanggan untuk memuaskan keinginan mereka akan 

kosmetik dengan kualitas terbaik. misalnya dengan melakukan kajian terhadap 

informasi yang diberikan dalam review produk. Tujuan pengembangan produk adalah 

untuk memastikan keunggulan yang akan diberikan produk tersebut. Review produk 

menjelaskan dan mengantisipasi keunggulan tersebut. Menurut Ginting Review, 

produk merupakan aspek penting bagi pembeli dalam melakukan pemilihan pembelian 

(Khafidatul & Indra, 2020). Konsumen dapat menentukan apakah suatu produk yang 
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ingin mereka beli memenuhi persyaratan dan preferensi fisik dan mental mereka 

melalui penilaian produk. 

Label halal adalah elemen kunci lain yang perlu dipertimbangkan saat membeli 

produk kosmetik. Khususnya di Indonesia yang mayoritas beragama Islam. Namun, 

banyak barang kosmetik di pasaran tidak memiliki sertifikasi halal. Halal telah lama 

mendarah daging dalam kesadaran dan praktik masyarakat Indonesia, khususnya di 

kalangan umat Islam. Halal mengacu pada segala sesuatu yang sehat dan murni yang 

dapat dimakan atau dicerna oleh orang-orang sesuai dengan hukum Islam. Kebalikan 

dari halal adalah haram, yang bertentangan dengan hukum Islam (Alim et al., 2018). 

Kosmetik mungkin haram jika mengandung bahan kimia yang dilarang oleh Islam 

selama proses pembuatannya. Akibatnya, wanita Muslim mungkin memiliki keraguan 

dalam memilih kosmetik. Ketika seorang Muslim berdoa, kemurnian dirinya adalah 

total. Dalam Islam, keraguan dalam beribadah, khususnya dalam shalat, tidak dapat 

diterima. Selain ketidakpastian akibat pemilihan kosmetik yang salah, masalah 

kesehatan juga dapat membahayakan konsumennya. 

Dengan mencantumkan label halal pada barang yang dibagikan, kekhawatiran 

pelanggan tentang status kehalalan barang yang mereka beli dapat dikurangi. 

Konsumen harus lebih berhati-hati saat mengevaluasi sertifikasi halal suatu produk, 

terutama konsumen wanita yang menggunakan kosmetik setiap hari untuk 

meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam penampilan. Ini karena kosmetik yang 

bersertifikat halal seringkali lebih aman dan mengandung lebih sedikit komponen 

berbahaya.  

Masalah lain yang berkembang sebagai akibat dari memilih kosmetik yang tidak 

cocok menyebabkan pelanggan mempertimbangkan kembali pembelian mereka. 

Komplikasi yang ditimbulkan dari pembelian kosmetik adalah yang paling berbahaya, 

termasuk kanker (health.detik.com). Pendekatan yang lebih teliti terhadap pelabelan 

produk dapat membantu pelanggan menemukan kosmetik yang paling sehat dan 

paling aman di pasar. 

Penelitian ini menguji pengaruh review item bersertifikat halal terhadap pilihan 

belanja produk kosmetik, serta pengaruh harga dan kualitas layanan terhadap 

keputusan pembelian. Pemilihan ini didasarkan pada sistem penggunaan individu 

yang melakukan pembelian secara online (shopee) untuk menentukan apakah masih 

ada yang menggunakan produk yang tidak dijamin kehalalannya, baik dari segi bahan 

baku utama, proses pembuatan, maupun bahan penolong. digunakan dalam kosmetik, 

serta review harga. produk dan layanan. Untuk mendapatkan informasi yang lebih 

tepat yang didukung oleh bukti ilmiah tentang pengaruh label halal, ulasan produk, 

harga, dan layanan terhadap pilihan pembelian barang kosmetik halal, studi ilmiah 

harus dilakukan.  

2. Tinjauan Pustaka 

Teori Perilaku Konsumen 

Perilaku konsumen mengacu pada akses langsung untuk memperoleh, 

mengkonsumsi, dan membuang barang dan jasa, serta proses pengambilan 

keputusan yang mendahului dan mengikuti kegiatan ini. Perilaku konsumen, menurut 
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Kotler dan Armstrong (2008), mengacu pada "perilaku pembelian konsumen akhir, 

termasuk individu dan keluarga yang membeli barang untuk penggunaan pribadi." 

Ulasan Produk 

Ulasan Produk (review) merupakan teks komentar yang bertujaun mengapresiasi 

sebuah produk. Tujuan dari review ialah untuk mengevaluasi suatu pekerjaan dan 

menyoroti kekuragan serta kelebihan dari suatu pekerjaan guna memberikan 

rekomendasi kepada pembaca tentang pekerjaan terseut (Khafidatul & Indra, 2020). 

Menurut Korfiatis, García-Bariocanal, dan Sánchez-Alonso (2012), umumnya ulasan 

produk meliputi tiga hal yaitu review rating, review content, dan helpluness of the 

review. 

Label Halal 

Menurut Fajar Laksana, label suatu produk berfungsi sebagai semacam informasi 

produk (Bulan et al., 2018). Label merupakan unsur bahasa dan kemasan produk, 

menegaskan bahwa informasi produk atau vendor dicantumkan pada label. Informasi 

tentang suatu produk atau penjualan dikomunikasikan secara verbal melalui label 

produk. Ada istilah Arab untuk "melepaskan" dan "tidak terlibat": halal. Halal adalah 

istilah yang berasal dari kata Arab 'halal', yang berarti 'diizinkan', dan mengacu pada 

tindakan yang tidak dibatasi oleh hukum kebebasan atau larangan apa pun. Patmala 

& Fatihah (2021) mengklaim bahwa antitesis halal, yang berarti "diperbolehkan", 

adalah haram. Adendum tertulis atau pernyataan halal lainnya disahkan oleh hukum 

Islam dalam hal pelabelan halal. 

Harga 

Menurut William J. Stanton, harga adalah jumlah yang diperlukan untuk menghasilkan 

beberapa kombinasi dari suatu produk dan jasa terkait (mungkin beberapa ditambah 

beberapa barang) (Dinawan, 2017). Seperti yang dikatakan Kotler dan Armstrong 

(2008), “Harga ialah besar kecilnya nominal yang harus dikeluarkan guna membayar 

sebuah produk.” Dimana harga merupakan aspek penting yang harus diperhatikan 

sebelum melakukan keputusan pembelian. Kendati masih ada aspek-aspek lain yang 

menjadikan pertimbangan sebelum melakukan keputusan pembelian. Harga adalah 

sejumlah uang yang dapat digunakan untuk objek yang berbeda untuk mendapatkan 

berbagai kombinasi barang dan layanan mereka. Dari pendekatan ini, barang, waktu, 

dan tenaga yang diperoleh juga menjadi pertimbangan selain harga untuk mencapai 

kombinasi komoditas yang esensial (Aristo, 2016). 

Kualitas Pelayanan 

Kualitas pelayanan adalah suatu kondisi dinamis yang berkaitan dengan produk jasa 

orang proses dan lingkungan dimana pencarian kualitas ditentukan pada saat 

penyediaan pelayanan publik (Daulay, 2017). menegaskan bahwa kualitas pelayanan 

publik adalah kemampuan organisasi pelayanan publik untuk memberikan pelayanan 

yang dapat memuaskan pengguna jasa baik melalui pelayanan teknis maupun melalui 

pelayanan teknis seni dan administrasi. Sementara itu menurut Tjiptono dan Diana 

(2003) kualitas pelayanan publik yang diberikan oleh instansi tentunya harus 

memperhatikan kepuasan penerima pelayanan. Terciptanya pelayanan yang 
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berkualitas dari sudut pandang pengguna adalah dengan terjalinnya interaksi yang 

baik antara masyarakat dan pemerintah sehingga pelayanan dapat tersampaikan 

dengan baik (Ristiyanti & Murdo, 2021). Untuk mengukur kualitas pelayanan tersebut 

perlu mengacu pada standar pelayanan yang berlaku. Menurut Parasuraman (1998); 

Indikator kualitas pelayanan terdapat pada lima aspek yaitu: Bukti fisik (tangibles), 

keandalan (responsiveness), daya tanggap jaminan (assurance) dan empati. 

Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian adalah elemen penting dari perilaku konsumen karena 

menghasilkan perolehan barang atau jasa. Proses memutuskan apakah akan 

melakukan pembelian atau tidak dimulai dengan kesadaran akan kepuasan atau 

keinginan. Aspek budaya, sosial, pribadi, dan psikologis semuanya memengaruhi 

keputusan pembelian. Konsumen akan mengevaluasi beberapa alternatif keputusan 

dan memilih satu atau lebih dari mereka tergantung pada berbagai faktor (Pramono, 

2021). 

Ulasan produk dan keputusan pembelian 

Menurut Sutanto dan Aprianingsih (2016), ulasan produk merupakan perwujudan dari 

electronic word of mouth yang berfungsi sebagai komunikasi pemasaran yang baru 

serta dapat mempengaruhi sekaligus memegang peran dalam proses pengambilan 

keputusan pembelian. Dimana informasi yang didapatkan melalui ulasan atau review 

yang diberikan pada suatu e-commers dapat digunakan untuk mengidentifikasi serta 

mengevaluasi produk yang dibutuhkan konsumen (Khafidatul & Indra, 2020). Hasil 

studi sebelumnya menunjukkan bahwa ulasan produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian (Mulyana, 2021; Pramono, Eldine, & 

Muniroh, 2020; Sari, & Kurniawan, 2022). Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis 

H1: Ulasan produk berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap keputusan pembelian 

Label Halal dan Keputusan Pembelian 

Label merupakan elemen integral dari produk, termasuk informasi tentang produk atau 

vendor. Label halal memberikan pengaruh bagi konsumen khususnya yang beragama 

islam. Adanya label halal pada suatu produk dapat mempengaruhi keputusan 

pembelian. Sebab keputusan pembelian muncul Ketika ada rasa aman dan nyaman 

dalam mengkonsumsi atau menggunakan produk tersebut sehingga kepercayaan 

serta minat beli meningkat (Falaah, 2020). Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan 

oleh Nugraha, Mawardi & Bafadhal, (2017), menunjukkan adanya pengaruh positif dan 

signifikan label halal terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan hal tersebut maka 

hipotesis H2: Label halal berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap keputusan 

pembelian 

Harga dan Keputusan Pembelian 

Harga merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian. 

Dimana harga berpengaruh pada keputusan pembelian pelanggan, harga yang lebih 

tinggi menghasilkan keputusan pembelian yang lebih rendah. Sebaliknya, jika harga 

rendah, keputusan untuk memperoleh lebih menguntungkan (Khafidatul & Indra, 

2020). Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh Lubis & Hidayat (2017) bahwa 
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harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan 

hal tersebut maka hipotesis H3: Harga berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap 

keputusan pembelian 

Kualitas Pelayanan dan Keputusan Pembelian 

Kualitas pelayanan merupakan tingkat keunggulan yang diharapkan oleh konsumen 

berdasarkan kepuasan pelayanan yang diberikan oleh penyedia barang atau jasa 

yang mana kualitas pelayanan ini berpengaruh dalam membangun kepercayaan 

konsumen. Apabila kepercayaan konsumen telah terbangun dengan baik maka akan 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian terhadap suatu produk yang ditawarkan 

(Kiswardhana & Triputranto, 2015). Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh 

Ramadayanti (2019 bahwa kategori produk berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesisi H4: Kualitas 

pelayanan berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap keputusan pembelian 

Kategori Produk dan Keputusan Pembelian 

Katalog produk adalah suatu kunci utama untuk penjual bersaing di pasar yang 

serupa. Dengan semakin beragamnya produk yang ditawarkan, konsumen akan 

semakin yakin dengan kemampuannya dalam memilih produk dari toko tersebut. 

Selain itu, mengkategorikan produk membantu konsumen dalam menemukan barang 

yang mereka inginkan. Akibatnya, setiap kategori produk akan dapat memuaskan 

kebutuhan dan keinginan pelanggan, yang akan berpengaruh pada keputusan 

pembelian (Daulay, 2017). Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Nurjannah daulay, 

2017 Bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan berdasarkan 

keputusan pembelian. Berdasarkan hal di atas, maka hipotesis H5: Kategori produk 

berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap keputusan pembelian 

Ulasan Produk dan Keputusan Pembelian: Moderasi Kategori Produk 

Ulasan berisi gambar mencerminkan kualitas barang yang sebenarnya, seperti 

masalah warna, spesifikasi tidak konsisten, masalah penggunaan, atau kualitas tinggi, 

dan pengalaman yang baik (Mulyana, 2021). Dimana ulasan produk dapat menjadi 

faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian. Namun hingga saat ini pelum ada 

peneliti yang melakukan penelitian mengenai kategori produk sebagai pemoderasi 

pengaruh ulasan produk terhadap keputusan pembelian. Melihat hal ini maka hipotesis 

H6: Kategori Produk memperkuat pengaruh ulasan produk berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian 

Label Halal dan Keputusan Pembelian: Moderasi Kategori Produk 

Orang lebih cenderung membeli barang jika berlabel halal. Hasil penelitan 

menunjukkan halal label berpengaruh terhadap Keputusan pembelian (Al Umar, at al. 

(2021). Namun hingga saat ini pelum ada peneliti yang melakukan penelitian 

mengenai kategori produk sebagai pemoderasi pengaruh label halal terhadap 

keputusan pembelian. Melihat hal ini maka hipoteiss H7: Kategori Produk memperkuat 

pengaruh Label halal terhadap keputusan pembelian 

Harga Terhadap Keputusan Pembelian: Moderasi Kategori Produk 
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Harga memiliki peran dalam keputusan pembelian pelanggan juga. Harga suatu 

produk atau jasa adalah sejumlah uang yang harus dibayar untuk itu (Kotler & 

Armstrong, 2008). Kotler & Armstrong (2008) menegaskan bahwa penetapan harga 

merupakan komponen bauran pemasaran yang menciptakan pendapatan. Namun, 

hingga saat ini belum ada peneliti yang meneliti kategori produk sebagai moderator 

pengaruh harga terhadap keputusan pembelian. Melihat hal tersebut, maka hipotesis 

H8: Kategori Produk memperkuat pengaruh Harga terhadap keputusan pembelian 

Kualitas Pelayanan dan Keputusan Pembelian; Moderasi Kategori Produk 

Kehadiran layanan berkualitas tinggi akan mempengaruhi keputusan pembelian 

pelanggan (Alimansyah, Krisnawati, & Utomo, 2022). Selain itu, memberikan layanan 

yang unggul dapat menginspirasi klien untuk membentuk ikatan yang mendalam 

dengan organisasi. Namun, hingga saat ini belum ada peneliti yang meneliti kategori 

produk sebagai mediator pengaruh kualitas layanan terhadap keputusan pembelian. 

Melihat hal tersebut, maka hipotesis H9: Kategori Produk memperkuat pengaruh 

Kualitas Pelayanan terhadap keputusan pembelian 

3. Metode Penelitian 

Jenis pendekatan penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yang dinyatakan dalam bentuk angka, 

perhitungan dan juga berdasarkan dari kuisioner yang diberikan kepada 

respondenlguna mengetahui pengaruh antar variabel (Febriyani et al., 2021). Variabel 

dalam penelitian ini yang dipakai variabel independen yaitu Ulasan produk, label halal, 

harga dan kualitas pelayanan. Adapun variabel dependen yang digunakan yaitu 

keputusan pembelian dan variabel moderasi.  

Populasi dalam penelitian ini adalah pelanggan produk kosmetik shopee di daerah 

Salatiga,Kabupaten Semarang,Kota Semarang,dan lain-lain yang jumlahnya tidak 

diketahui. sehingga pengalihan sampling dengan metode assidental sampling. 

Terdapat 24 item pertanyaan dalam penelitian ini, sehingga jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah 24 × 5 = 120  sampel. Selanjutnya dalam menguji hubungan 

antara review produk, label halal, harga, kualitas layanan, dan keputusan pembelian 

dengan kategori produk sebagai variabel moderasi, maka pendekatan analisisnya 

menggunakan Analisis regresi termoderasi (MRA). Uji ini digunakan untuk mengetahui 

relevansi pengaruh individual variabel independen terhadap variabel dependen dalam 

model.  Dengan model sebagai berikut 

𝑌 =  𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + 𝛽5𝑍 + 𝛽6𝑍𝑋1 + 𝛽7𝑍𝑋2 + 𝛽8𝑍𝑋3 + 𝛽7𝑍𝑋4 + 𝑒 

 

Dimana ulasan produk (X1), label halal (X2), harga (X3) dan kualitas pelayanan (X4) 

terhadap keputusan pembelian (Y) dengan Pertumbuhan Ekonomi (Z) sebagai 

variabel moderasi.  
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4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Hasil penelitian 

Uji Asumsi Klasik 

Ada beberapa uji asumsi klasik yang digunakan, beberapa diantaranya uji normalitas, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas. Pengujian ini menggunakan Uji Normalitas Satu 

Sampel Kolmogorov-Smirnov. Tabel berikut merangkum temuan uji normalitas data: 

Tabel 1. Uji Normalitas 

Test statistic Asymp. Sig. Keterangan 

0,140 0,880 Data berdistribusi normal 

Temuan Asymp diperoleh dari hasil penilaian normalitas data tabel 3 Sig.(2-tailed) 

0,880 > 0,05 yang berarti data berdistribusi normal. 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Ulasan produk 0,170 8,659 Tidak terjadi mulitkolinearitas 
Label halal 0,163 2,764 Tidak terjadi mulitkolinearitas 
Harga 0,135 7,403 Tidak terjadi mulitkolinearitas 
Kualtias Layanan 0,221 6,433 Tidak terjadi mulitkolinearitas 
Kategori produk 0,127 3,049 Tidak terjadi mulitkolinearitas 
Moderasi Kategori produk 
dan ulasan produk 

0,125 1,465 Tidak terjadi mulitkolinearitas 

Moderasi Kategori produk 
dan label halal 

1,129 1,545 Tidak terjadi mulitkolinearitas 

Moderasi Kategori produk 
dan Harga 

0,107 9,490 Tidak terjadi mulitkolinearitas 

Moderasi Kategori produk 
dan Kualtias Layanan 

0,109 3,820 Tidak terjadi mulitkolinearitas 

 

Pada Tabel 2, nilai Tolerance untuk setiap variabel yang dianalisis mendekati satu 

atau lebih dari 0,01. Kemudian, jika nilai VIF untuk semua variabel yang dianalisis lebih 

kecil atau sama dengan 10,00, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak 

menunjukkan tanda-tanda multikolinearitas 

 

Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas 
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Uji heteroskedastisitas menggunakan scatterplot menunjukkan hal-hal sebagai 

berikut: 

1) Titik-titik data didistribusikan di atas, di bawah, dan di sekitar nilai 0. 

2) Titik-titik tidak hanya menumpuk di atas atau di bawah. 

3) Distribusi titik-titik data tidak mengikuti pola bergelombang yang mengembang, 

lalu menyempit, dan kemudian melebar lagi. 

4) Titik-titik data ini tidak terdistribusi dalam suatu pola. 

Temuan analisis output menunjukkan bahwa tidak ada bukti heteroskedastisitas dalam 

data penelitian. Dengan demikian, kriteria model regresi yang baik dan optimal 

terpenuhi. 

Hasil Regresi 

Tabel 3. Koefisien Determinasi 

R R Square Adjusted R Square 

0,992a 0,985 0,984 

Berdasarkan Tabel 6, nilai R2 sebesar 0,985, memperlihatkan adanya relevansi 

yang kuat antara ulasan produk, label halal, harga, kualitas layanan, dan kategori 

produk, terhadap keputusan pembelian. Nilai R square yang dimodifikasi dari data 

tersebut adalah 0,984 atau 98 persen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

faktor independen dan faktor moderasi yang dibahas di atas memiliki pengaruh 

gabungan terhadap keputusan pembelian sebesar 98 persen. 2% sisanya mungkin 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti citra merek atau faktor lainnya. 

Tabel 4. Uji Hipotesis 

Model Koefisien Std. Error t Sig. Keteranga 

(Constant) 5,657 1,794 3,154 0,002  

X1 0,423 0,107 3,949 0,000 H1 diterima 

X2 0,229 0,150 1,530 0,129 H2 ditolak 

X3 -1,199 0,036 -33,449 0,000 H3 diterima 

X4 0,213 0,064 3,352 0,001 H4 diterima 

M 0,834 0,121 6,907 0,000 H5 diterima 

MX1 -0,028 0,007 -3,855 0,000 H6 diterima 

MX2 -0,014 0,010 -1,398 0,165 H7 ditolak 

MX3 0,063 0,001 51,803 0,000 H8 diterima 

MX4 -0,013 0,004 -3,193 0,002 H9 diterima 

4.2. Pembahasan 

Pengaruh Ulasan Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil uji statistik T untuk variabel product review memiliki nilai sig. 0,002 0,05, 

menunjukkan bahwa ulasan produk berdampak pada keputusan pembelian, 

menyiratkan bahwa H1 diterima; dengan kata lain, review produk berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa banyak 

konsumen produk kosmetik Shopee telah memanfaatkan fitur review produk untuk 

membantu keputusan pembelian mereka. Hasil penelitian ini menguatkan penelitian 
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Saripa (2019), Pengaruh Review dan Rating Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

Melalui Tokopedia (Studi Kasus 3 Kecamatan di Kota Makassar). Review 

mempengaruhi keputusan pembelian di Tokopedia Kota Makassar. Namun hasil 

penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian Sudjatmika (2017) yang berjudul 

Pengaruh Harga, Review Produk, Kemudahan, dan Keamanan Terhadap Keputusan 

Pembelian Online. Justifikasi pendirian Anda dengan menyatakan bahwa variabel 

ulasan produk tidak berpengaruh pada pengambilan keputusan pembelian. 

Pengaruh Label Halal Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil uji T label halal memiliki nilai sig. 0,129>0,05 artinya bahwa halal 

tidak berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian, sehingga H2 ditolak; dengan 

kata lain, label halal tidak memiliki efek nyata pada keputusan pembelian. Hal ini 

menunjukkan bahwa banyak konsumen Shopee yang tidak mempertimbangkan ada 

atau tidaknya label halal pada kosmetik saat melakukan pemilihan belanja. Hasil 

penelitian ini bertentangan dengan Aliman dan Othman (2007) yang mengatakan 

bahwa pembeli muslim biasanya akan memilih produk yang dipasarkan secara halal. 

Pengaruh Harga Terhadap keputusan pembelian 

Nilai sig dihitung dengan menggunakan temuan uji statistik T variabel harga. 

0,000<0,05 yang menunjukkan bahwa variabel harga berpengaruh terhadap pilihan 

pembelian; maka H3 diterima, menunjukkan bahwa harga berpengaruh positif dan 

substansial terhadap keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa ketika 

pengguna melakukan pembelian di Shopee, mereka terlebih dahulu melihat dan 

membandingkan harga barang yang ingin mereka beli. Akibatnya, harga 

mempengaruhi pilihan pembelian. Hal ini sesuai dengan penelitian Dido Saputra 

(2018) tentang pengaruh harga terhadap keputusan pembelian. Penelitian ini 

mendukung hipotesis bahwa harga berpengaruh menguntungkan terhadap keputusan 

pembelian. Faktor lain yang berkontribusi terhadap perluasan opsi pembelian adalah 

harga. 

Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil uji statistic T variabel kualitas pelayanan nilai sig. 0,001<0,05 yang berarti 

kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan pembelian sehingga H4 diterima 

atau dengan kata lain variabel kualitas pelayanan pelayanan berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Dalam hal ini, ini menunjukkan 

bahwa kualitas layanan dapat memengaruhi keputusan pembelian. Peneliti 

berpendapat bahwa kualitas pelayanan berupa bukti fisik, ketergantungan, daya 

tanggap, jaminan, dan empati berpengaruh terhadap tanggapan responden terhadap 

pertanyaan peneliti. Hal ini sejalan dengan penelitian Ritzman (2021) yang 

mendefinisikan fitur produk berkualitas sebagai kepatuhan terhadap persyaratan, nilai, 

kesesuaian untuk digunakan, dukungan, dan kesan psikologis. Akibatnya, bisnis juga 

harus dapat menyediakan barang yang lebih menarik dan berkualitas tinggi. untuk 

membantu konsumen membuat keputusan belanja yang lebih tepat. 
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Pengaruh Kategori Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil uji statistik T untuk variabel kategori produk adalah sig. 0,000 < terhadap pilihan 

yang berarti H5 diterima, atau dengan kata lain kategori produk berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Ini menunjukkan bahwa pelanggan 

mempertimbangkan kategori produk saat membuat keputusan pembelian. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Nurjannah Daulay tahun 2017 yang menemukan bahwa 

kualitas layanan memiliki pengaruh yang menguntungkan dan substansial terhadap 

keputusan pembelian.  

Peran Kategori Produk sebagai Variabel Moderasi terhadap Keputusan 

Pembelian 

Hasil uji statistic T variabel kategori produk memoderasi ulasan produk nilai sig yang 

didapat adalah 0,000<0,05 hal ini berarti H6 diterima sehingga terbukti bahwa kategori 

produk memperkuat pengaruh ulasan produk terhadap keputusan pembelian. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Singh dan Srivastava (2017) bahwa kategori produk mampu 

memperkuat pengaruh ulasan produk terhadap keputusan pembelian. 

Hasil uji statistic T variabel kategori produk yang memoderasi variabel label halal 

didapatkan hasil sig. 0,165>0,05 dengan demikian H7 ditolak sebab terbukti bahwa 

varibel kategori produk memeprlemah pengaruh variabel label halal terhadap 

keputusan pembelian. Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan 

Haryanto, et al. (2019). Yang menyatakan bahwa kategori produk memperkuat 

pengaruh label halal dalam mempengaruhi keputusan pembelian. Namun sejalan 

dengan penelitian Sutanto & Aprianingsih (2016) yang menyatakan bahwa kategori 

produk memperlemah pengaruh label halal terhadap keputusan pembelian. 

Hasil uji statistic T variabel kategori produk sebagai pemoderasi variabel harga 

didapatkan nilai sig. 0,000<0,05 yang berarti H8 diterima, sebab terbukti bahwa 

kategori produk memperkuat pengaruh harga terhadap keputusan pembelian. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan Haryanto et al. (2019) bahwa kategori 

produk memperkuat pengaruh harga terhadap keputusan pembelian. 

Kategori produk sebagai pemoderasi variabel kualitas pelayanan mendapat nilai 

sig. 0,002<0,05 yang berarti H9 diterima, sebab terbukti bahwa kategori produk 

memperkuat pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan Setiawan (2014) bahwa kategori produk 

mampu memperkuat pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian. 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) ulasan produk 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian secara positif dan signifikan, (2) label 

halal tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, 

(3) Harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian secara positif dan signifikan, 

(4) kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan pembelian secara positif dan 

signifikan, (5) kategori produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian secara 

positif dan signifikan, (6) kategori produk memperkuat pengaruh ulasan produk 

terhadap keputusan pembelian, (7) kategori produk memperlemah pengaruh label 
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halal terhadap keputusan pembelian, (8) kategori produk memperkuat pengaruh harga 

terhadap keputusan pembelian, dan (9) kategori produk memperkuat pengaruh 

kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian. 
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